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MOTTO
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ABSTRAK

Masrura,  2025.  Implementasi  model  pembelajaran  Student  Team Achievement  
Division (STAD) berbantuan aplikasi Geogebra untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa SMPN 4 Pangkajene. Skripsi dibimbing oleh  A.Yunarni Yusri 
dan Fauziah, Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan  hasil  belajar  matematika  siswa  SMPN  4  Pangkajene  melalui 
penerapan  model  pembelajaran  Student  Team  Achievement  Division (STAD) 
berbantuan aplikasi Geogebra. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana 
setiap siklus terdiri dari 4 pertemuan terhadap 25 subjek penelitian yang merupakan 
siswa  kelas  VIII  A  di  SMPN  4  Pangkajene.  Pengumpulan  data  dengan 
menggunakan instrumen lembar observasi untuk melihat aktivitas guru dan siswa, 
tes untuk mengukur hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model  pembelajaran  Student  
Team  Achviement  Division (STAD)  berbantuan  aplikasi  Geogebra  dapat 
meningkatkan  hasil  belajar  matematika  siswa  SMPN  4  Pangkajene.  Hal  ini 
dibuktikan pada data hasil  baik dari  segi  aktivitas maupun hasil  belajar siswa. 
Aktivitas guru meningkat dari rata-rata 70% pada siklus I menjadi 87% pada siklus 
II.  Aktivitas  siswa juga mengalami peningkatan dari  69% menjadi  83%. Hasil 
belajar siswa menunjukkan peningkatan rata-rata nilai  dari  72,16 pada siklus I 
menjadi 78,84 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa juga meningkat 
dari 60% menjadi 85%. 

Kata kunci: STAD, Aplikasi Geogebra, Hasil Belajar Matematika, PTK.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

 Salah  satu  tujuan  dari  terbentuknya  Negara  Indonesia  adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 

1945 alinea ke IV. Berdasarkan tujuan tersebut maka dalam usaha mencerdaskan 

kehidupan  bangsa  dan  membentuk  generasi  muda  yang  berakhlak  mulia  yang 

nantinya dapat membawa kemajuan bangsa, maka pelaksanaan pendidikan sangat 

diperlukan  terutama  dalam  meningkatkan  mutu  kualitasnya,  sehingga  dapat 

berperan aktif dalam pembangunan bangsa.

Pendidikan adalah suatu hal pokok yang harus dipenuhi dalam upaya untuk 

meningkatkan taraf hidup bangsa agar tidak tertinggal dengan bangsa lain, sebab 

dari pendidikan inilah nanti akan lahir generasi – generasi penerus bangsa. Sesuai 

UU. No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab I pasal 

1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Priatina, 2018).

Pendidikan  merupakan  proses  untuk  membangun  manusia  dalam 

mengembangkan  dirinya  agar  dapat  menghadapi  segala  perubahan  dan 

permasalahan yang terjadi dilingkungan sekitarnya, selain itu pendidikan 
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dilakukan dengan terencana untuk mewujudkan pembelajaran, suasana belajar dan 

proses belajar, agar dapat membantu siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya  sendiri  (Kadek  dkk.,  2020).  Pendidikan  merupakan  tanggung  jawab 

bersama baik pemerintah dan masyarakat sekitar. Sedangkan inti kegiatan suatu 

sekolah atau kelas adalah proses belajar mengajar, kualitas belajar siswa serta para 

lulusan banyak ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar 

tersebut. Atau dengan kata lain, kualitas belajar mengajar banyak ditentukan oleh 

fungsi dan peran para guru (Priatina, 2018).

Sasaran utama pendidikan sekolah menengah pertama adalah memberikan 

bekal secara maksimal pada empat kemampuan dasar yaitu membaca, menulis, 

menghitung dan menggambar. Apabila empat kemampuan dasar di SMP lemah, 

maka  akan  berdampak  negatif  bagi  pemahaman  materi  pelajaran  lain  yang 

berhubungan dengan matematika (Status dkk., 2015).

Pembelajaran matematika di  tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar pemahaman siswa 

terhadap konsep – konsep matematika yang lebih kompleks di tingkat pendidikan 

selanjutnya. Matematika sebagai ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang dengan 

sangat pesat, baik materi maupun kegunaannya, sehingga dalam pembelajarannya 

di sekolah kita harus memperhatikan perkembangannya, baik di masa lalu, masa 

sekarang  maupun  untuk  masa  depan.  Secara  umum  pelajaran  matematika 

merupakan pelajaran yang menjadi beban bagi para siswa, mereka menganggap 

pelajaran  ini  sangat  membutuhkan  pemikiran  yang  cukup  tinggi,  dikarenakan 

banyak perhitungan dibandingkan pelajaran di luar matematika.
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Sampai saat ini masih banyak siswa menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang menakutkan, membosankan, dan sulit. Asumsi tersebut bukanlah 

sesuatu yang berlebihan karena beberapa konsep yang dipelajari dalam matematika 

merupakan hal yang kurang kontekstual sehingga siswa kesulitan memahaminya. 

Padahal sebenarnya pembelajaran matematika tidak dapat dipisahkan dari konteks 

kehidupan sehari – hari karena sejatinya matematika adalah manifestasi ide – ide 

dari dunia nyata (Juhaeroh, 2021).

Berdasarkan  hasil  observasi  dengan  wawancara  yang  dilakukan  oleh 

peneliti bersama ibu Ameliah sebagai guru mata pelajaran matematika di SMPN 4 

Pangkajene pada hari Selasa, 19 November 2024, masalah yang ditemukan adalah 

hasil belajar matematika yang masih rendah. Banyak siswa yang belum sepenuhnya 

memenuhi standar kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) khususnya 

pada  siswa  kelas  VIII  yang  berjumlah  25.  Hal  ini  disebabkan  pembelajaran 

matematika lebih berfokus pada guru, kurangnya melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran, guru kurang memaksimalkan penggunaan media pembelajaran yang 

menarik,  serta  penggunaan  model  pembelajaran  yang  belum  maksimal  juga 

menyebabkan pembelajaran belum optimal, sehingga siswa kurang berkembang 

dan berperan aktif dalam belajar. 

Mengenai permasalahan rendahnya hasil belajar matematika di SMPN 4 

Pangkajene, maka perlu bagi guru untuk membuat perencanaan yang baik sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

guru  dalam  mengaktifkan  proses  pembelajaran  adalah  model  pembelajaran 

kooperatif. 
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hasil  belajar  siswa.  Hasil  ini  memperlihatkan bahwa pembelajaran matematika 

berdasarkan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Geogebra menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa (Dara & Siregar, 2024).

Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang 

yang dapat diamati serta diukur melalui ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Terjadinya peningkatan ataupun pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya 

dari yang tidak tahu menjadi tahu  (Rofi'ah, 2021). Menurut Sudjana  (Pasaribu, 

2023) hasil  belajar  adalah  pola  –  pola  perbuatan,  nilai  –  nilai,  pengertian  – 

pengertian, sikap – sikap, apersepsi, dan keterampilan.  

Menurut  Nana  Sudjana  (Komalasari,  2016) hasil  belajar  siswa  adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan tujuan dari kegiatan belajar. 

Menurut Bloom (Pasaribu, 2023) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 

meliputi  tiga  ranah:  1)  ranah  kognitif  meliputi  tujuan  –  tujuan  belajar  yang 

berhubungan  dengan  pengetahuan  dan  pengembangan  intelektual  dan 

keterampilan, 2) ranah afektif meliputi tujuan – tujuan belajar yang menjelaskan 

perubahan  sikap,  minat  dan  nilai  –  nilai,  3)  ranah  psikomotorik  mencakup 

perubahan  perilaku  yang  menunjukkan  siswa  telah  mempelajari  keterampilan 

manipulatif fisik tertentu.

Penerapan  model  pembelajaran  Student  Team  Achievement  Division 

(STAD)  yang  berfokus  pada  kerja  tim  dan  pengajaran  teman  sejawat,  dapat 

diperkuat dengan bantuan aplikasi Geogebra sebagai media pembelajaran digital 

dalam konteks matematika. Gabungan kedua pendekatan ini dapat meningkatkan 
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hasil  belajar  matematika  siswa dengan  cara  yang  lebih  interaktif,  praktis,  dan 

menyenangkan. Dimana Aplikasi Geogebra dapat  digunakan dalam bentuk 2D 

maupun 3D yang dapat mempermudah pengguna untuk meningkatkan kemampuan 

visual. Dalam proses pembelajaran, Geogebra dapat membantu untuk meningkat 

minat belajar siswa, dan dapat memberikan dampak pada pencapaian hasil belajar 

siswa (Lestari dkk., 2023).

Selain itu, model pembelajaran STAD dapat meningkatkan interaksi sosial 

antar siswa, memungkinkan mereka untuk saling membantu memahami konsep 

dalam pelajaran matematika. Beberapa kajian terdahulu telah memberikan dampak 

yang  positif  dalam  peningkatan  pembelajaran  melalui  penggunaan  media 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Lasambu dkk., 

2023).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yulianto (2021) dengan judul 

“Integrasi  Model  Pembelajaran  Kooperatif  dan  Teknologi  Digital  dalam 

Pembelajaran Matematika” menunjukkan bahwa kombinasi antara model STAD 

dan teknologi digital  dapat meningkatkan hasil  belajar siswa secara signifikan. 

Dalam  studi  tersebut,  siswa  yang  belajar  menggunakan  model  STAD  dengan 

dukungan  aplikasi  digital  menunjukkan  peningkatan  nilai  ujian  hingga  20%. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa integrasi teknologi dalam model 

pembelajaran kooperatif dapat memberikan hasil yang positif.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan  penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  dengan  menerapkan  Model 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dengan harapan dapat 
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meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMPN 4 Pangkajene 

Kelurahan Jagong, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 

dengan  judul  “Implementasi  model  pembelajaran  Student  Team  Achievement  

Division (STAD) berbantuan aplikasi Geogebra untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMPN 4 Pangkajene”.

B. Perumusan dan pemecahan masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  diuraikan,  maka  peneliti 

merumuskan  masalah  dari  penelitian  ini  adalah  “Apakah  implementasi  model 

pembelajaran  Student  Team Achievement  Division  (STAD) berbantuan  aplikasi 

Geogebra dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMPN 4 Pangkajene 

T.A 2024/2025?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di  atas,  tujuan yang ingin dicapai  dalam 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMPN 4 

Pangkajene  T.A 2024/2025  melalui  implementasi  model  pembelajaran  Student  

Team Achievement Division (STAD) berbantuan aplikasi Geogebra sebagai media 

pembelajaran digital.

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini ini dapat menambah pemahaman dan referensi 

terhadap model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
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berbantuan aplikasi Geogebra untuk penelitian yang akan datang dengan 

menggunakan model dan media yang sama.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi siswa

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  membuat  siswa  merasa  tertarik  dan 

semangat  untuk  mengikuti  proses  pembelajaran  matematika  dengan 

menggunakan  model  pembelajaran  Student  Team Achievement  Division  

(STAD)  berbantuan  aplikasi  Geogebra,  serta  membantu  siswa  dalam 

meningkatkan hasil belajar khususnya pelajaran matematika.

b. Manfaat bagi guru

Penelitian  ini  dapat  digunakan  untuk  membantu  guru  dalam  perbaikan 

proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Student  

Team Achievement Division (STAD) dan media pembelajaran yang menarik 

dengan menggunakan aplikasi Geogebra.

c. Manfaat bagi sekolah

Penelitian  ini  sebagai  bahan  masukan  untuk  sekolah  agar  memfasilitasi 

media pembelajaran untuk guru sehingga terciptanya proses pembelajaran 

yang lebih baik dan menarik serta mampu meningkatkan kualitas sekolah 

SMPN 4 Pangkajene.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)

a. Pengertian Model Pembelajaran STAD

Model  pembelajaran kooperatif  tipe  STAD merupakan suatu model 

pembelajaran yang menekankan pada aktivitas dan interaksi di antara siswa 

untuk  saling  memotivasi  dan  saling  membantu  dalam  menguasai  materi 

pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal (Komalasari, 2016). STAD 

atau  Student  Team  Achievment  Division merupakan  model  pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana dan model yang baik dipakai oleh guru yang 

baru mengenal pendekatan kooperatif  (Riski, 2022). Menurut Slavin dalam 

(Pasaribu, 2023) pembelajaran STAD mengajari siswa untuk bekerjasama pada 

suatu tugas bersama dan mereka harus mengkoordinasi usaha secara bersama-

sama untuk menyelesaikannya.

Dalam  model  pembelajaran  ini  siswa  diberi  kesempatan  untuk 

melakukan  kolaborasi  dan  elaborasi  dengan  teman  sebaya  dalam  bentuk 

diskusi kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan. Pada tahap diskusi, 

siswa berani menyampaikan pendapat dan terlatih keberaniannya, serta siswa 

aktif  dalam belajar.  Cara inilah yang dapat  digunakan dalam memecahkan 

masalah pembelajaran (Hakim dkk., 2023).
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Dari  beberapa  pendapat  para  ahli  dapat  disimpulkan  bahwa 

pembelajaran  kooperatif  tipe  Student  Team  achivement  division (STAD) 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja sama 

dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang untuk saling mendorong 

dan membantu satu sama lain dalam menguasai materi pelajaran.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran STAD

Langkah-langkah model pembelajaran  kooperatif  tipe  Student Team 

achivement  division (STAD)  menurut  Rusman  (Komalasari,  2016) adalah 

sebagai berikut :

1) Penyampaian tujuan dan motivasi belajar

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.

2) Pembagian kelompok

Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompoknya 

terdiri 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas 

dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, ras atau etnik.

3) Presentasi dari guru 

Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu menjelaskan 

tujuan  pelajaran  yang  ingin  dicapai  pada  pertemuan  tersebut  serta 

pentingnya pokok bahasan tersebut  dipelajari.  Guru memberi  motivasi 

siswa  agar  dapat  belajar  dengan  aktif  dan  kreatif.  Di  dalam  proses 

pembelajaran  guru  dibantu  oleh  media,  demonstrasi,  pertanyaan  atau 

masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskan juga 
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tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, 

tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya.

4) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim)

Siswa belajar dengan kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan 

lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua 

anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama 

tim kerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan 

dan bantuan bila diperlukan. Tim kerja ini merupakan ciri terpenting dari 

STAD.

5) Kuis (Evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 

yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil 

kerja masing – masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara individual 

dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar 

siswa  secara  individu  bertanggung  jawab  kepada  diri  sendiri  dalam 

memahami bahan ajar tersebut. Guru menetapkan skor batas penguasaan 

untuk setiap soal sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.

6) Penghargaan prestasi tim

Setelah pelaksanaan kuis guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan 

angka dengan rentang 0-100.  Selanjutnya pemberian penghargaan atas 

keberhasilan  kelompok  dapat  dilakukan  oleh  guru  dengan  melakukan 

tahapan-tahapan sebagai berikut:
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pembelajaran  konvensional  terhadap  prestasi  belajar  matematika  pada 

peserta didik.

9. Zetriuslita dkk. (2020) dengan judul “The Increasing Self-Efficacy and Self-

Regulated  through  GeoGebra  Based  Teaching  reviewed  from  Initial  

Mathematical  Ability  (IMA)  Level”  menunjukkan  bahwa  penggunaan 

Geogebra dalam pembelajaran matematika meningkatkan kepercayaan diri 

siswa,  yang  berdampak  positif  pada  hasil  belajar  mereka.  Geogebra 

membantu  siswa  dalam  memahami  konsep  matematika  secara  lebih 

mendalam dan meningkatkan motivasi belajar mereka.

C. Kerangka Pikir

Permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran matematika di  kelas 

VIII SMPN 4 Pangkajene adalah hasil belajar matematika siswa rendah. Hal ini 

disebabkan oleh dua aspek, yaitu aspek guru dan aspek siswa. Permasalahan yang 

terjadi  pada  guru  disebabkan  kurangnya  melibatkan  siswa  dalam  proses 

pembelajaran, guru kurang memaksimalkan penggunaan media pembelajaran yang 

menarik,  serta  penggunaan  model  pembelajaran  yang  belum  maksimal  juga 

menyebabkan pembelajaran belum optimal.

Sedangkan permasalahan dari segi siswa yaitu sebagian besar siswa tidak 

mau  ikut  terlibat  dalam  kegiatan  pembelajaran  meskipun  guru  sudah 

memvariasikan model pembelajaran.  Siswa juga bersikap individualistis  karena 

merasa nilai yang didapat selama proses pembelajaran adalah hasil usahanya sendiri 

sehingga kerjasama dengan timnya tidak terjalin dengan baik. Selain itu, siswa 
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mudah  merasa  jenuh  dan  beberapa  siswa  justru  bergurau  sehingga  membuat 

suasana kelas menjadi  tidak kondusif dan konsentrasi  siswa yang lain menjadi 

terganggu,  kemampuan siswa dalam melakukan penyelidikan atau pengamatan 

yang berkaitan dengan materi masih kurang karena guru belum mengaitkan materi 

dengan  menggunakan  media  yang  menarik.  Kedua  permasalahan  tersebut 

mengakibatkan hasil  belajar siswa banyak yang tidak mencapai KKTP yang di 

tetapkan oleh sekolah.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di kelas VIII SMPN 4 Pangkajene adalah model 

pembelajaran  STAD  berbantuan  media  visual  berbasis  Geogebra.  Penggunaan 

model  pembelajaran  STAD  akan  membuat  siswa  saling  bekerjasama  dengan 

anggota kelompoknya untuk menjadi tim terbaik dikelas. Siswa saling membantu 

satu  sama  lain  sehingga  tujuan  pembelajaran  yang  diharapkan  dapat  tercapai 

dengan baik.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi 

Geogebra sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran matematika menuntut 

keaktifan  siswa  untuk  menemukan  dan  membangun  sendiri  pengetahuannya 

sehingga pembelajaran tidak hanya sekedar menghafal. Siswa juga terlatih mandiri 

dan bertanggung jawab pada  materi  yang dipelajarinya serta  terbiasa  menjalin 

interaksi dan komunikasi yang baik kepada teman sebaya maupun orang dewasa. 

Dengan model ini pemahaman siswa terhadap materi juga tidak abstrak karena 

materi ditayangkan dalam bentuk media visual.
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Dengan demikian, diterapkannya model pembelajaran STAD berbantuan 

aplikasi Geogebra sebagai media pembelajaran digital pada siswa kelas VIII SMPN 

4 Pangkajene untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Gambar 2.7 Bagan Kerangka Pikir

Hasil belajar matematika siswa rendah

Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Student  
Team Achievement Division (STAD) berbantuan aplikasi 

Geogebra sebagai media pembelajaran

Langkah – Langkah model pembelajaran STAD:

1) Penyampaian tujuan dan motivasi
2) Pembagian kelompok
3) Tahap penyajian materi berbantuan aplikasi Geogebra
4) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim)
5) Kuis (evaluasi)
6) Penghargaan prestasi tim

Hasil belajar matematika siswa meningkat

Aspek Guru

1) Pembelajaran lebih berfokus pada 
guru,

2) Kurangnya  penggunaan  media 
pembelajaran,

3) Penggunaan model pembelajaran 
yang cenderung membosankan.

Aspek Siswa

1) Siswa cenderung pasif dan kurang 
aktif,

2) Siswa kurang memperhatikan guru 
pada saat pembelajaran, 

3) Siswa cenderung bosan dan jenuh 
saat pembelajaran berlangsung.
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah implementasi  model pembelajaran 

kooperatif tipe  Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan aplikasi 

Geogebra sebagai media pembelajaran digital dapat meningkatkan hasil  belajar 

matematika siswa SMPN 4 Pangkajene.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

kuantitatif. Metode kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka-

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan 

dari hasilnya. Metode kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical 

(angka) yang diolah dengan metode statistika (Nezha, 2014).

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas, metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang di lakukan 

oleh seorang guru di dalam kelasnya melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa tersebut menjadi 

meningkat. Artinya bahwa pada penelitian ini guru memiliki peran yang penting 

dari merancang suatu strategi pembelajaran sampai pada menemukan hasil yang 

maksimal  sesuai  prosedur  yang  menjadi  patokan  dalam  proses  pembelajaran  

(Siswanto dkk., 2018). 

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik  acak atau disebut dengan 

Cluster  Random  Sampling.  Pada  penelitian  ini  siswa  yang  digunakan  dalam 

pemilihan subjek adalah siswa kelas VIII SMPN 4 Pangkajene yang terdiri atas dua
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kelas, yaitu kelas VIII A dan VIII B. Kemudian dilakukan pengundian dari dua 

kertas undian yang di dalamnya bertuliskan nama masing – masing kelas, lalu 

secara acak diambil satu kertas undian. Adapun yang terpilih menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMPN 4 Pangkajene T.A 2024/2025 yang 

berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 15 perempuan dan 10 laki – laki.

 Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas VIII 

Sumber: SMPN 4 Pangkajene

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMPN 4 Pangkajene Kelurahan 

Jagong, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Penelitian 

ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Alasan peneliti 

memilih  sekolah  ini  menjadi  subjek  penelitian,  karena  disekolah  tersebut 

penggunaan model pembelajaran serta media digital masih kurang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Sehingga memerlukan bahan masukan kepada guru dalam 

perbaikan  proses  belajar  mengajar  dengan  menggunakan  model  dan  media 

pembelajaran,  seperti  mengimplementasikan model pembelajaran  Student Team 

Achievement  Division  (STAD)  berbantuan  aplikasi  Geogebra sebagai  media 

pembelajaran digital.

Jumlah siswa kelas VIII A
Laki – Laki Perempuan

10 15
Jumlah keseluruhan 25
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D. Prosedur dan Desain Penelitian

Dalam tahapan penelitian harus memiliki  prosedur untuk mengatur alur 

pembelajaran  dalam  kelas  dengan  baik.  Hal  ini  merupakan  bagian  dari  arti 

mekanisme prosedur penelitian yang akan menjadi kompas atau petunjuk arah pada 

seorang peneliti. Dalam suatu kegiatan pembelajaran dimana untuk rancangan pada 

bagian  desain  penelitian  tindakan  kelas,  desain  penelitian  tindakan  kelas  ini 

menggunakan 2 siklus dengan model  siklus dari  Kurt  Lewin yang memiliki  4 

tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan pelaksanaan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). 

Gambar 3.1 Desain Penelitian Model Kurt Lewin

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

difokuskan  pada  situasi  kelas.  Rancangan  penelitian  tindakan  terdiri  dari 

Prapenelitian dan penelitian tindakan siklus.

Perencanaan Tindakan

Siklus I

Pengamatan

Perencanaan Tindakan

Siklus II

Pengamatan

N - Siklus 

Pelaksanaan TindakanRefleksi I

Refleksi II Pelaksanaan Tindakan
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1. Prapenelitian

Prapenelitian adalah merupakan refleksi  awal  penelitian  tindakan siklus 

dilakukan, yaitu: 

a. Mengajukan  permohonan  izin  kepada  kepala  sekolah  di  SMPN  4 

Pangkajene untuk melakukan kegiatan penelitian di sekolah tersebut.

b. Melakukan observasi pada Guru mata pelajaran matematika kelas VIII 

untuk memperoleh data mengenai kondisi siswa di kelas.

c. Mengidentifikasi masalah yang ada pada SMPN 4 Pangkajene.

d. Memperkenalkan model dan media yang akan digunakan kepada Guru dan 

siswa.

2. Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam n siklus, hal ini dimaksud 

untuk melihat peningkatan hasil belajar matematika siswa pada setiap siklus yang 

telah diberikan tindakan.  Tahapan penelitian tindakan kelas  ini  diawali  dengan 

tindakan pada siklus I yang terdiri dari tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Setelah melakukan refleksi pada siklus I peneliti 

akan melanjutkan pada siklus II  dengan tahapan yang sama. Apabila indikator 

keberhasilan telah tercapai pada siklus II, maka penelitian akan dihentikan. Namun 

apabila  indikator  keberhasilan  belum  tercapai  maka  akan  dilakukan  siklus 

selanjutnya. 
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Adapun rincian tahapan yang akan dilaksanakan dalam setiap siklus ialah 

sebagai berikut: 

a. Siklus I

1) Perencanaan tindakan

Kegiatan yang dilakukan peneliti ditahap perencanaan tindakan adalah: 

a) Menentukan pokok bahasan, adapun materi pelajaran yang akan dibahas 

dalam penelitian ini bangun ruang.

b) Membuat modul ajar sebanyak 3 kali pertemuan pembelajaran

c) Membuat  media  pembelajaran  berbasis  aplikasi  Geogebra  sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan.

d) Membuat perangkat evaluasi atau tes yang akan diberikan pada tiap 

akhir siklus sebanyak 5 nomor soal.

e) Membuat alat bantu mengajar seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) yang 

diperlukan  dalam  model  pembelajaran  Student  Team  achivement  

division (STAD).

f) Membuat  lembar observasi  proses  pembelajaran aktivitas  siswa dan 

aktivitas guru.

2) Pelaksanaan Tindakan

a) Siklus I dilaksanakan selama tiga kali pertemuan pembelajaran dan satu 

kali pertemuan mengerjakan tes.

b) Pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai dan memotivasi siswa untuk belajar.
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c) Pembagian kelompok, siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan 

anggota  sebanyak  4-5  orang  siswa  secara  heterogen  dengan  bentuk 

model pembelajaran STAD.

d) Penyajian dan penjelasan materi oleh guru dengan berbantuan aplikasi 

Geogebra.

e) Membagikan  Lembar  Kerja  Siswa  (LKS)  kepada  masing  –  masing 

kelompok untuk dikerjakan secara tim.

f) Mengevaluasi  hasil  kerja  kelompok,  masing-masing  kelompok 

mempresentasikan  hasil  diskusi  kelompoknya  dan  kelompok  lain 

memberikan tanggapan.

g) Pemberian kuis kepada siswa tentang materi yang telah dipelajari

h) Penghargaan  kelompok,  sebagai  penutup  guru  memberikan 

penghargaan atas hasil kerja siswa.

3) Observasi (pengamatan)

 Pada tahap ini kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan 

proses  berlangsungnya  pembelajaran. Pedoman  observasi  merupakan  alat 

pengamatan  yang  digunakan  untuk  melihat  proses  pembelajaran  guru  dan 

melihat  aktivitas  belajar  siswa  sehingga  dapat  diketahui  gambaran 

pembelajaran yang terjadi.  Observasi  proses pembelajaran guru dilihat  dari 

setiap tahap pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran 

STAD.  Sedangkan  observasi  aktivitas  belajar  siswa  dilihat  dari  proses 

pembelajaran yang meliputi siswa menyimak dengan baik tujuan dan motivasi 

pembelajaran dengan guru, siswa mengikuti pembentukan kelompok dengan 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan sesuai  dengan prosedur  Penelitian  Tindakan 

Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa 

SMPN  4  Pangkajene  dengan  mengimplementasikan  model  pembelajaran 

kooperatif tipe  Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan aplikasi 

Geogebra tahun pelajaran 2024/2025. Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah  dijelaskan,  dalam  proses  pembelajaran  guru  kurang  melibatkan  siswa, 

kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta penggunaan model 

pembelajaran  yang  belum  maksimal  juga  menyebabkan  pembelajaran  belum 

optimal,  sehingga  siswa  memperoleh  hasil  belajar  yang  rendah. Melihat 

permasalahan tersebut,  peneliti  mencoba mengatasi  dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media pembelajaran menggunakan 

aplikasi Geogebra.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus 

terdiri dari empat kali pertemuan, dimana tiga kali pertemuan untuk membahas 

materi ajar dan satu kali pertemuan untuk mengerjakan soal tes hasil belajar diakhir 

siklus,  dengan  demikian  total  siklus  adalah  delapan  kali  pertemuan.  Setiap 

pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 45 Menit). Keterampilan aktivitas guru 

dan  siswa  diamati  dengan  lembar  observasi  pada  saat  proses  pembelajaran 

berlangsung, dan data hasil belajar matematika siswa pada penelitian ini diperoleh 

dari setiap tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Dalam pelaksanaan tindakan 
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peneliti  bertindak  sebagai  observer  sekaligus  sebagai  pelaksana  penelitian  dan 

dibantu oleh dua orang teman sejawat sebagai observer. Tahapan dalam penelitian 

ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan 

hasil penelitian dilapangan maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kondisi Awal

Penelitian diawali dengan melakukan observasi kegiatan pembelajaran 

matematika  di  kelas.  Dari  hasil  observasi  ditemukan  bahwa  guru  masih 

dominan dalam mengajar, sehingga kurang memberikan peluang aktif kepada 

siswa,  kurangnya  penggunaan  media  pembelajaran  yang  menarik,  serta 

penggunaan model pembelajaran yang belum maksimal juga menyebabkan 

pembelajaran belum optimal, sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang 

rendah. 

Sesuai data prasurvey hasil ulangan harian Matematika siswa kelas VIII 

yang mencapai KKTP sebanyak 8 siswa atau 32% dari 25 siswa dan jumlah 

tersebut masih jauh dari yang diharapkan. Sedangkan untuk siswa di bawah 

KKTP  berjumlah  17  siswa  atau  68%.  Dari  data  prasurvey  tersebut 

membuktikan  bahwa  masih  banyak  siswa  yang  belum  tuntas  pada  mata 

pelajaran Matematika.

2. Pelaksanaan Siklus I

a. Perencanaan Tindakan

Pada  tahap  ini  peneliti  merencanakan  pembelajaran  dengan 

menggunakan  model  pembelajaran  Student  Team Achievement  Division 

(STAD) berbantuan aplikasi Geogebra dalam proses pembelajaran. 
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Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah:

1) Menentukan  pokok  bahasan,  adapun  materi  pelajaran  yang  akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar (Kubus, 

Balok, Prisma, dan Limas).

2) Menyusun rancangan modul ajar 3 kali pertemuan pembelajaran

3) Membuat  dan mempersiapkan sumber belajar seperti bahan ajar dan 

media pembelajaran berbasis aplikasi Geogebra

4) Membuat  perangkat evaluasi atau tes untuk mengetahui hasil belajar 

siswa

5) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan  tindakan  pada  siklus  I  dilakukan  sebanyak  4  kali 

pertemuan  dengan  menerapkan  model  pembelajaran  STAD  berbantuan 

aplikasi Geogebra pada materi bangun ruang sisi datar. Pembelajaran ini 

diikuti oleh siswa kelas VIII SMPN 4 Pangkajene yang berjumlah 25 orang 

siswa. Peneliti sebagai pemberi tindakan dibantu oleh ibu Amelia, S.Pd. 

(Wali  kelas),  Anugerah Wati  dan Nurfaizah Sahir  (teman sejawat) yang 

bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung.

1) Pertemuan 1 (Pertama)

Pertemuan  pertama  dilaksanakan  pada  hari  Senin  26  Mei  2025, 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama sesuai dengan langkah-
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langkah yang telah disusun dalam modul ajar dimulai dengan kegiatan 

pendahuluan, inti dan diakhiri dengan kegiatan penutup.

a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan diawali dengan guru memberikan salam pembuka 

dan  mengajak  siswa  untuk  berdo'a  sebelum  pembelajaran 

dilaksanakan. Kemudian guru melakukan presensi untuk memeriksa 

kehadiran  siswa.  Selanjutnya  guru  meminta  siswa  menyiapkan 

peralatan  tulis  dan  buku  yang  akan  digunakan  pada  kegiatan 

pembelajaran.  membangun  semangat  belajar  siswa  dengan  ice 

breaking berupa game. Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi dan 

motivasi  bertujuan  untuk  membuka  pemikiran  siswa  tentang 

kegiatan sehari-hari yang bertema sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari,  serta  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang  akan 

dicapai.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru memulai dengan menjelaskan materi 

dan menyajikan model-model bangun ruang berupa kubus, balok, 

prisma,  dan  limas  melalui  media  pembelajaran  berbasis  aplikasi 

Geogebra untuk memberikan visualisasi yang lebih jelas. 
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Gambar 4.1 Guru Menjelaskan Materi Pembelajaran

Setelah penyajian materi, siswa dibagi ke dalam beberapa 

kelompok kecil yang heterogen, terdiri dari 6–7 orang, kelompok 

belajar dibentuk secara heterogen berdasarkan hasil ulangan harian, 

di  mana  setiap  kelompok terdiri  dari  siswa dengan  kemampuan 

akademik  yang  bervariasi,  yaitu  tinggi,  sedang,  dan  rendah, 

sehingga terjadi interaksi belajar yang saling mendukung. Masing-

masing  kelompok  diminta  untuk  mengeksplorasi  bangun  ruang 

menggunakan aplikasi Geogebra dengan membuat model 3D dari 

bangun-bangun  ruang  tersebut,  lalu  mengidentifikasi  unsur-

unsurnya. 

Selanjutnya,  kelompok  melakukan  diskusi  untuk 

membandingkan perbedaan unsur antara kubus, balok, prisma, dan 

limas. Kemudian, siswa diberikan soal berbasis proyek, misalnya 

membuat  dan  menganalisis  kubus  ABCD.EFGH,  untuk 

diidentifikasi  unsur-unsurnya  menggunakan  hasil  dari  aplikasi 

Geogebra. Guru terus memantau dan membimbing proses diskusi 

dan pengerjaan tugas pada masing-masing kelompok.
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Setelah  itu,  guru  menunjuk  salah  satu  kelompok  untuk 

mempresentasikan  hasil  diskusi  dengan  menggunakan  aplikasi 

Geogebra dan kelompok lain diminta untuk menanggapi kelompok 

yang melakukan presentasi tersebut. Kegiatan inti ditutup dengan 

evaluasi individu berupa kuis untuk mengukur pemahaman siswa 

secara personal

c) Kegiatan Penutup

Menjelang akhir pembelajaran, guru meminta peserta didik 

untuk kembali  ke tempat duduk masing-masing. Guru kemudian 

menyampaikan  apresiasi  kepada  peserta  didik  yang  telah 

menunjukkan  kedisiplinan  dan  antusiasme  selama  mengikuti 

pembelajaran. Guru juga menyampaikan informasi mengenai materi 

yang akan dipelajari  pada pertemuan berikutnya,  sehingga siswa 

dapat mempersiapkan diri sebelumnya. Kegiatan penutup diakhiri 

dengan salam penutup yang diucapkan bersama-sama antara guru 

dan  peserta  didik  sebagai  bentuk  penghargaan  atas  proses 

pembelajaran yang telah dilakukan.

2) Pertemuan II (Kedua)

Pertemuan  kedua  ini  dilaksanakan  pada  hari  Selasa  27  Mei  2025, 

kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua sesuai dengan langkah-

langkah yang telah disusun dalam modul ajar dimulai dengan kegiatan 

pendahuluan, inti dan diakhiri dengan kegiatan penutup.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  data  dalam  penelitian  tindakan  kelas 

mengenai  peningkatan  hasil  belajar  siswa  dengan  menerapkan  model 

pembelajaran  Student Team Achievement Division (STAD) berbantuan aplikasi 

Geogebra, bahwa pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh 

72,16% berada pada kategori cukup, dimana sebanyak 10 siswa atau 40% yang 

belum tuntas dan sebanyak 15 siswa atau 60% yang sudah tuntas. Kemudian 

mengalami peningkatan pada sikus II dengan rata-rata hasil belajar siswa yang 

diperoleh yaitu 78,84% berada pada kategori baik, dimana sebanyak 3 siswa 

atau 15% yang belum tuntas dan sebanyak 22 siswa atau 85% yang sudah 

tuntas.  Ini  menunjukkan  terjadi  peningkatan  rata-rata  hasil 

belajar sebesar 6,68%.  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan  model 

pembelajaran STAD berbantuan aplikasi Geogebra dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 4 Pangkajene.

B. Saran

Sesuai  hasil  penelitian  peningkatan  hasil  belajar  siswa  dalam 

pembelajaran  Matematika  melalui  penerapan  model  pembelajaran  STAD 

berbantuan aplikasi  Geogebra pada siswa kelas VIII  SMPN 4 Pangkajene, 

maka penulis memberikan saran dan sumbangsih pemikiran.
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Adapun saran-saran sekaligus harapan yang penulis sampaikan adalah:

1. Bagi  lembaga  sekolah,  sebaiknya  proses  pembelajaran  di  kelas  lebih 

diperhatikan,  pelaksanaan  pembelajaran  menggunakan  media  yang 

menarik  sehingga  pembelajaran  dan  pemerataan  kemampuan  siswa 

berjalan dengan baik, agar proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan bersama dalam peningkatan hasil belajar sehingga 

dapat menunjang pada kualitas dan prestasi belajar siswa.

2. Bagi  Guru,  diharapkan model  pembelajaran STAD berbantuan aplikasi 

Geogebra  dapat  dijadikan  alternatif  baru  dalam  penggunaan  media 

pembelajaran,  terutama  pada  materi  yang  membutuhkan  pemahaman 

visual, seperti bangun ruang. Penggunaan aplikasi Geogebra sebagai media 

pembelajaran  sangat  direkomendasikan  karena  dapat  membantu  siswa 

memahami konsep abstrak secara konkret.

3. Bagi  siswa,  diharapkan  lebih  aktif  dalam  kegiatan  diskusi  kelompok, 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, dan berusaha menguasai 

penggunaan  media  pembelajaran  berbasis  teknologi  seperti  Geogebra. 

Kegiatan belajar secara kolaboratif juga perlu terus dikembangkan agar 

dapat meningkatkan kemampuan sosial dan akademik secara seimbang.
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